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Abstract

One of the ways of controlling the housefly (Musca domestica L.) is by using botanical insecticide that is
capable of repelling M. domestica i.e. using the kesum leaf (Polygonum minus Huds.). This research aimed
to determine the lowest concentration of methanol extract of P. minus that had a repellent effect, as well as
to determine the effectiveness of the extract in causing knockdown and its first knockdown period on
M. domestica. The research was conducted from January to February 2014 at the Laboratory of Zoology,
Faculty of Mathematics and Natural Sciences and the Laboratory of Forest Products Technology, Faculty of
Forestry, Tanjungpura University. This research uses a Randomized Group Design (RGD) in which there
were 6 treatments of electric mats with active ingredient of methanol extract of P. minus with
concentrations of 5%, 10%, 15%, 20% and 25% respectively, as well as alcohol of 50% as a solvent
control, which was repeated 3 times. The test results indicated that the methanol extract of P. minus had a
repellent effect and knockdown against M. domestica, where the concentration of the methanol extract of
P. minus at 10% offered the highest repellent effect by 61.67% which fell into the moderate category and
concentration of the extract at 25% was more effective in causing knockdown against M. domestica by 75%
where the first knockdown period occurred in the 40th minute.
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PENDAHULUAN

Keberadaan lalat rumah (Musca domestica L.) di
pemukiman dapat mengurangi kenyamanan
lingkungan (Campbell, 2006). Kebiasaan
M. domestica berkembang biak pada sampah-
sampah organik yang membusuk, menyebabkan
tubuh lalat mudah tercemari oleh agen penyakit
(Keiding, 1986). Hasil penelitian Nazni et al.
(2005) menemukan adanya bakteri patogen pada
tubuh M. domestica seperti Bacillus sp.,
Staphylococcus sp., Proteus sp., Pseudomonas sp.,
Klebsiella sp., Enterobacter sp., Streptococcus sp.
dan Escherichia sp. Selain itu, M. domestica juga
menjadi inang perantara penularan telur cacing
Enterobius, Ascaris, Ancylostoma dan Taenia
(Keiding, 1986). Penyakit-penyakit yang dapat
ditularkan M. domestica yaitu disentri, diare, tifus,
kolera dan penyakit akibat parasit cacing (Resh
dan Ring, 2009), sehingga perlu adanya upaya
pengendalian populasi lalat tersebut.

Salah satu alternatif pengandalian M. domestica
yaitu dengan memanfaatkan insektisida nabati dari
ekstrak tumbuhan yang bersifat menolak

kehadiran serangga (repellent). Tumbuhan-
tumbuhan yang memiliki aroma khas seperti
Rosmarinus officinalis dan Pogostemon cablin
diketahui bersifat repellent terhadap M. domestica
(Kardinan, 2007; Yuliani dkk, 2005).

Tumbuhan kesum (Polygonum minus Huds.)
merupakan tumbuhan yang memiliki aroma khas.
Ekstrak metanol daun P. minus diketahui
mengandung metabolit sekunder seperti alkaloid,
terpenoid, fenol dan flavonoid (Wibowo dkk,
2009). Senyawa alkaloid dan terpenoid berperan
sebagai repellent (Harborne, 1996). Hasil
penelitian Begum et al. (2010) menunjukkan
bahwa senyawa alkaloid, terpenoid, fenol dan
flavonoid yang terdapat pada tanaman Annona
squamosa memiliki aktivitas insektisida terhadap
M. domestica. Selain itu, di dalam P. minus juga
terkandung senyawa seperti decanal, dodecanal
dan geraniol (Baharum et al., 2010; Hassan et al.,
2012). Senyawa-senyawa tersebut diketahui
berperan sebagai repellent (Mustanir dan Rosnani,
2008; Liditia, 2011).
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Berkaitan dengan adanya kandungan senyawa
metabolit sekunder P. minus yang bersifat
repellent, maka perlu dilakukan penelitian lebih
lanjut mengenai pemanfaatan ekstrak metanol
P. minus sebagai repellent M. domestica. Tujuan
dari Penelitian ini yaitu mengetahui konsentrasi
ekstrak metanol P. minus terendah yang dapat
memberikan pengaruh repellent serta efektivitas
ekstrak metanol P. minus dalam menyebabkan
knockdown dan waktu knockdown pertama pada
M. domestica.

BAHAN DAN METODE

Waktu dan tempat
Penelitian ini dilaksanakan selama 2 bulan,
dimulai dari bulan Januari hingga Februari 2014.
Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Zoologi
Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam
dan Laboratorium Teknologi Hasil Hutan Fakultas
Kehutanan Universitas Tanjungpura Pontianak.

Alat dan Bahan Penelitian
Peralatan yang digunakan meliputi kandang
indukan berukuran 30x30x30 cm3, kotak uji
berupa dua buah ruangan (A dan B) masing-
masing berukuran 20x20x20 cm3 yang
dihubungkan dengan lorong sepanjang 15 cm dan
diameter 10 cm, pemanas elektrik, mat (dibuat
dari kertas saring, dimensi ukuran mat disesuaikan
dengan ukuran mosquito mats), saringan 40 dan
60 mesh, shaker, rotary evaporator, dry blender,
gelas ukur, timbangan, aspirator, stopwatch dan
termohigrometer. Bahan-bahan yang digunakan
yaitu daun P. minus, M. domestica dewasa,
alkohol 50%, metanol teknis, gula tebu, akuades,
kapas, dedak dan pelet ikan.

Rancangan Percobaan
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) berdasarkan kelompok hari
pengulangan. Perlakuan konsentrasi ekstrak yang
digunakan yaitu 5%, 10%, 15%, 20% dan 25%,
sebagai kontrol pelarut menggunakan alkohol 50%
tanpa penambahan ekstrak. Setiap perlakuan
diulang sebanyak 3 kali sehingga diperoleh 18 unit
percobaan. Pengulangan dilakukan pada hari
berikutnya menggunakan alat yang sama.

Prosedur Kerja
Persiapan Ekstrak dan Ekstraksi Daun
P. minus
Daun P. minus sebanyak 2 kg dibersihkan
kemudian dikeringanginkan. Setelah kering, daun

P. minus diblender halus dan disaring dengan
ukuran lolos 40 mesh dan tertahan 60 mesh.
Sebanyak 200 gram serbuk dimaserasi
menggunakan metanol teknis sebanyak 1 liter
selama 4 x 24 jam. Setiap 1 x 24 jam larutan
ekstrak disaring dan dimaserasi kembali dengan
metanol teknis sebanyak 500 ml. Larutan ekstrak
yang sudah disaring kemudian diuapkan dengan
rotary evaporator pada suhu 40oC dengan
kecepatan 90 rpm hingga diperoleh ekstrak kental.
Ekstrak kemudian disimpan dalam desikator.

Pembiakan M. domestica di Laboratorium
Sebanyak 50 ekor induk M. domestica dewasa
dengan perbandingan jantan dan betina 1:1
dibiakan dalam kandang indukan. Kandang induk
dilengkapi media tumbuh berupa camuran dedak
dan pelet ikan (1:2) serta diberi air hingga lembab.
Sebagai sumber makanan digunakan air gula 10%.
Setelah 1-2 hari, induk M. domestica yang berada
di dalam kandang indukan dikeluarkan untuk
mendapatkan M. domestica dengan umur seragam
(Asyari, 2012). Faktor lingkungan diukur selama
pembiakan meliputi pengukuran suhu dan
kelembaban udara di dalam kandang pada pagi,
siang dan sore hari. Persediaan M. domestica
untuk hewan uji diperoleh dari hasil biakan ini.

Pembuatan Larutan Ekstrak pada Mat
Ekstrak metanol P. minus dibuat dalam
konsentrasi 5%, 10%, 15%, 20% dan 25% (w/v).
Konsentrasi tersebut dibuat dengan cara
menimbang ekstrak masing-masing 0,1 g; 0,2 g;
0,3 g; 0,4 g dan 0,5 g, yang dilarutkan
menggunakan alkohol 50% sebanyak 2 ml.
Masing-masing larutan ekstrak kemudian
diteteskan pada mat sebanyak 2 ml, sebagai
kontrol pelarut menggunakan alkohol 50% tanpa
penambahan ekstrak. Larutan ekstrak diteteskan
pada mat ketika mulai dilakukan pengujian.

Pengujian Efektivitas Repellent
Pengujian efektivitas repellent disesuaikan dengan
metode Kardinan (2007) dengan modifikasi pada
alat dan waktu pemaparan. Sebelum memulai
pengujian, terlebih dahulu diukur faktor
lingkungan meliputi suhu dan kelembaban udara
pada kotak uji. M. domestica yang digunakan
yaitu lalat dewasa berumur 4-6 hari.

Sebanyak 20 ekor M. domestica dewasa
dimasukan ke dalam ruang kotak uji A, kemudian
didiamkan selama ± 5 menit. Jika tidak ada
M. domestica yang mati maka pengujian dapat
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dilanjutkan. Setelah 5 menit, mat ditetesi larutan
ekstrak sesuai perlakuan kemudian dipasang pada
pemanas elektrik. Pemanas elektrik tersebut
selanjutnya dimasukkan juga ke dalam kotak uji A
lalu dinyalakan.

Pengamatan dilakukan setiap 10 menit dimulai
dari menit pertama setelah pemanas dinyalakan
sampai 240 menit. Pengamatan dilakukan dengan
menghitung jumlah M. domestica yang tetap di
ruang uji A tanpa mengalami jatuh (knockdown),
jumlah M. domestica yang pindah ke ruang uji B,
jumlah M. domestica yang knockdown dan waktu
knockdown pertama. Setelah 240 menit terpapar,
penguap elektrik dimatikan, kemudian diamati
kembali M. domestica yang mengalami
knockdown selama 120 menit. Hal ini bertujuan
untuk melihat apakah M. domestica yang
knockdown bersifat permanen (diikuti kematian)
atau bersifat sementara (dapat pulih kembali).

Perhitungan Persentase Repellent
Perhitungan persentase repellent ekstrak metanol
P. minus terhadap M. domestica yaitu:

Repellent (%) =
ΣLalat yang pindah

ΣLalat awal X 100%
(Kumar et al., 2011)

Tingkat repellent dapat ditentukan menggunakan
skala:
Kuat 80% - 100%
Sedang 60% -79%
Lemah 40% - 59%
Tidak berpengaruh 0% - 39%

(Lesmana, 2003)

Persentase M. domestica yang mengalami
knockdown dihitung menggunakan persamaan:

Knockdown (%) =
ΣLalat

ΣLalat awal X 100%
(Kardinan, 2007)

Analisis Data
Data berupa persentase repellent dan knockdown
dianalisis dengan Analisis Varians (ANAVA).
Apabila pada setiap konsentrasi yang dicobakan
menunjukkan adanya perbedaan yang nyata maka
dilanjutkan dengan Uji Duncan pada α  0,05.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Hasil pengujian repellent ekstrak metanol daun
P. minus terhadap M. domestica berupa persentase

repellent dan knockdown menunjukkan hasil yang
bervariasi pada berbagai perlakuan (Tabel 1).
Tabel 1. Rerata Persentase Repellent dan Knockdown

pada M. domestica Setelah Pemaparan
Ekstrak Metanol P. minus Selama 240 Menit

Perlakuan Repellent
(%)

Skala
Repellent

Knockdown
(%)

Kontrol 36,67a Tidak
berpengaruh

0.00a

5% 46,67ab Lemah 0,00a

10% 61,67d Sedang 6,67a

15% 50,00bc Lemah 3,33a

20% 58,33cd Lemah 3,33a

25% 36,67a Tidak
berpengaruh 75,00b

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama
pada kolom yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata menurut uji Duncan pada taraf
kepercayaan 95 %.

Hasil uji ANAVA menunjukkan bahwa pemberian
ekstrak metanol P. minus berpengaruh nyata pada
persentase repellent M. domestica (F3,33 = 10,26, p
= 0,00; ANAVA). Perlakuan kontrol (alkohol 50%
tanpa ekstrak) tidak berbeda nyata dengan
perlakuan  konsentrasi ekstrak 5% dan 25%,
namun berbeda nyata dengan konsentrasi 10%,
15% dan 20% (Tabel 1). Persentase repellent
M. domestica terbesar terdapat pada perlakuan
konsentrasi 10% yaitu 61,67%, sedangkan
persentase repellent terkecil terjadi pada perlakuan
kontrol dan 25% sebesar 36,67%. Persentase
repellent pada perlakuan konsentrasi 5%, 15% dan
20% masing-masing 46,67%; 50,00% dan 58,33%
(Tabel 1).

Berdasarkan hasil uji ANAVA, terlihat bahwa
pemaparan ekstrak metanol P. minus selama 240
menit berpengaruh nyata terhadap persentase
knockdown M. domestica (F3,33 = 114,28, p = 0,00;
ANAVA). Persentase knockdown M. domestica
pada perlakuan kontrol tidak berbeda nyata
dengan perlakuan konsentrasi ekstrak 5%, 10%,
15% dan 20%, namun berbeda nyata dengan
konsentrasi ekstrak 25%. Perlakuan kontrol dan
konsentrasi ekstrak 5% tidak menyebabkan
M. domestica mengalami knockdown. Konsentrasi
10%, 15% dan 20% memiliki persentase
knockdown masing-masing sebesar 6,67%; 3,33%
dan 3,33%. Nilai persentase knockdown tertinggi
dihasilkan pada konsentrasi ekstrak 25% sebesar
75% (Tabel 1).

Pemaparan ekstrak metanol P. minus pada
perlakuan konsentrasi 10%, 15%, 20% dan 25%
menyebabkan knockdown pada M. domestica,
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tetapi terdapat perbedaan waktu terjadinya
knockdown pertama pada masing-masing
perlakuan. Perlakuan konsentrasi ekstrak 25%
telah menyebabkan knockdown pada M. domestica
pada menit ke-40, sedangkan konsentrasi 20%
pada menit ke-120. Konsentrasi 15% dan 10%

membutuhkan waktu lebih lama untuk
memberikan pengaruh knockdown dibandingkan
konsentrasi 20% dan 25% yaitu pada menit ke-220
(Gambar 1).

Gambar 1. Persentase M. domestica yang Knockdown pada Variasi Perlakuan Ekstrak Metanol
P. minus Selama Pemaparan 240 Menit ( 10%, 15%, 20%, 25%)

Setelah terjadi knockdown pada M. domestica
selama 240 menit pemaparan, sejumlah
M. domestica yang knockdown dapat pulih
kembali (recover) setelah 120 menit pengamatan.
Persentase M. domestica yang pulih tertinggi
terdapat pada konsentrasi 10% yaitu sebesar 75%,
sedangkan persentase terkecil pada konsentasi
25% sebesar 48,89%. Pada konsentrasi 15% dan
20%, persentase M. domestica yang dapat pulih
kembali sebesar 50%. Persentase tidak pulih dari
M. domestica yang tertinggi (51,11%) terjadi pada
perlakuan pemberian ekstrak konsentrasi 25%
(Tabel 2).
Tabel 2. Persentase Pulih dan Tidak Pulih dari

M. domestica yang Knockdown Setelah
Pemaparan Ekstrak Metanol P. minus
Selama 240 Menit

Perlakuan
Jumlah

M. domestica
Knockdown

Pulih
(%)

Tidak Pulih
(%)

10% 4 75 25
15% 2 50 50
20% 2 50 50
25% 45 48,89 51,11

Parameter lingkungan yang diukur sebelum
pengujian yaitu suhu dan kelembaban udara dalam
kotak uji. Hasil pengukuran suhu sebelum
pengujian berkisar antara 29 – 300C dan
kelembaban udara berkisar antara 85 – 86%
(Tabel 3).

Tabel 3. Data Pengukuran Suhu dan Kelembaban
Udara Dalam Kotak Uji

Hari ke- Suhu (°C) Kelembaban Udara (%)
1 29 86
2 30 85
3 30 86

Pembahasan
Berdasarkan hasil ANAVA, terlihat bahwa
pemberian ekstrak metanol P. minus berpengaruh
nyata terhadap persentase repellent pada
M. domestica. Tabel 1 memperlihatkan bahwa
konsentrasi 10% memberikan persentase repellent
tertinggi sebesar 61,67%. Persentase repellent
yang mencapai 61,67% menandakan bahwa
kemampuan repellent ekstrak metanol P. minus
termasuk kategori sedang. Perlakuan konsentrasi
5%, 15% dan 20% memberikan persentase
repellent masing-masing 46,67%, 50,00% dan
58,33% termasuk kategori lemah, sedangkan
persentase terendah terdapat pada perlakuan
kontrol dan 25% masing-masing sebesar 36,67%
(kategori tidak berpengaruh).

Peningkatan nilai persentase repellent pada
M. domestica tidak diikuti  dengan peningkatan
konsentrasi ekstrak metanol P. minus yang
diberikan. Hal ini terlihat dari konsentrasi 10%
yang memberikan persentase repellent tertinggi
yaitu 61,67% dibandingkan konsentrasi 15%, 20%
dan 25% sebesar 50,00%, 58,33% dan 36,67%
(Tabel 1). Kondisi ini diduga terjadi karena respon
yang ditunjukkan oleh M. domestica selama
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pengujian pada konsentrasi 15%, 20% dan 25%
cenderung statis (diam) dan menempel pada
dinding kotak uji, akhirnya mengalami
knockdown. Hasil penelitian yang dilakukan
Usmiati dkk (2005) menunjukkan  respon yang
hampir sama pada M. domestica saat dipaparkan
dupa berbahan aktif Cymbopogon nardus dan
Pogostemon cablin yaitu menjauhnya
M. domestica dari dupa kemudian menempel pada
dinding glass chamber dengan aktivitas statis.
Sihombing dkk (2013) juga menyatakan bahwa
gejala pada nyamuk yang dipaparkan ekstrak
Derris elliptica menggunakan penguap elektrik
berupa respon tidak aktif, mengalami knockdown
dan akhirnya mati.

Kemampuan ekstrak metanol P. minus sebagai
repellent diduga karena adanya metabolit
sekunder yang bersifat repellent. Fraksi metanol
ekstrak daun P. minus diketahui mengandung
senyawa alkaloid, terpenoid fenol dan flavonoid
(Wibowo dkk, 2009). Menurut Harborne (1996),
senyawa alkaloid dan terpenoid memiliki aktivitas
repellent. Hasil penelitian yang dilakukan Yuliani,
dkk (2005) menunjukkan bahwa kandungan
senyawa alkaloid dan terpenoid dalam ekstrak
metanol P. cablin (konsentrasi 6,25%, 12,5% dan
25%) memiliki aktivitas repellent terhadap
M. domestica.

Daun P. minus juga mengandung senyawa lain
seperti decanal, dodecanal dan geraniol (Baharum
et al., 2010; Hassan et al., 2012). Senyawa
decanal dan dodecanal merupakan senyawa
turunan aldehida yang memiliki aroma khas
(Fessenden dan Fessenden, 1986), aroma khas
tersebut diduga dapat merangsang saraf
M. domestica sehingga akan berpindah
menghindari aromanya. Hal ini diperkuat oleh
hasil penelitian Liditia (2011), yang menjelaskan
bahwa penggunaan losion berbahan aktif ekstrak
n-Heksan P. minus konsentrasi 3% bersifat
repellent terhadap nyamuk. Mustanir dan Rosnani
(2008) juga menyatakan bahwa senyawa alkaloid,
terpenoid dan dodecanal pada ekstrak aseton
batang Vitex trifolia konsentrasi 10% diketahui
memiliki sifat repellent terhadap nyamuk.
Senyawa geraniol dari golongan monoterpenoid
yang terkandung dalam P. minus diduga dapat
memberikan pengaruh repellent terhadap
M. domestica. Mann et al. (2010) menerangkan
bahwa adanya kandungan senyawa geraniol pada
Cymbopogon citratus memiliki aktivitas repellent
terhadap M. domestica.

Hasil uji ANAVA (Tabel 1) juga memperlihatkan
bahwa pemaparan ekstrak metanol P. minus
memberikan pengaruh nyata terhadap persentase
knockdown M. domestica. Persentase knockdown
M. domestica tertinggi yaitu 75% ditunjukkan oleh
perlakuan konsentrasi ekstrak metanol P. minus
25%. Hal ini diduga akibat respon M. domestica
terhadap senyawa insektisida yang terkandung di
dalam ekstrak metanol P. minus. Menurut White
(2007), knockdown merupakan gejala awal
serangga dalam merespon pestisida. Phill (2006)
dalam Kardinan (2007) juga menyatakan bahwa
serangga akan merespon rangsangan kimia seperti
aroma melalui sistem olfaktori, serangga akan
berusaha mendekat apabila bersifat menarik
(attractant) atau menghindar (repellent) dari
sumber ransangan yang dianggap membahayakan
dan ketika serangga tidak mampu atau terlambat
untuk menghindar maka serangga tersebut akan
mengalami knockdown.

Persentase M. domestica yang knockdown lebih
tinggi pada konsentrasi 25% dapat juga
disebabkan karena konsentrasi 25% memiliki
kandungan senyawa insektisida yang lebih
banyak. Menurut Gunandini (2002) dalam
Sanjaya dan Tina (2006), konsentrasi insektisida
yang tinggi akan bekerja lebih cepat dalam
menekan aktifitas sistem saraf serangga,
menyebabkan knockdown dan mematikan
serangga dibandingkan dengan konsentrasi yang
lebih rendah. Hal ini sesuai dengan hasil
penelitian Kardinan (2007) yaitu semakin tinggi
konsentrasi minyak atsiri Rosmarinus officinalis
(konsentrasi 20%) memberikan persentase
knockdown yang lebih tinggi pada M. domestica.

Pemaparan ekstrak metanol P. minus dengan
menggunakan penguap elektrik selama 240 menit
memberikan pengaruh knockdown pada
M. domestica (Tabel 1). Pengaruh tersebut
merupakan hasil aktivitas senyawa bioaktif yang
secara simultan menyebabkan knockdown, namun
belum diketahui secara pasti jenis senyawa yang
secara spesifik berpengaruh terhadap jenis racun
yang ditimbulkan. Berdasarkan cara pemaparan
ekstrak metanol P. minus menggunakan penguap
elektrik, diduga terjadi peracunan pada
M. domestica melalui sistem pernapasan dan
sistem saraf. Menurut Kwon et al. (2006 ) dan
Hastutiek dan Loeki (2002), bahan aktif
insektisida berbentuk uap akan masuk ke dalam
tubuh lalat melalui sistem pernapasan dan bekerja
mempengaruhi sistem saraf. Kostyukovsky et al.
(2002) menyatakan bahwa gejala terganggunya
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sistem saraf pada serangga meliputi gerakan yang
tak terkendali dan tremor yang diikuti dengan
knockdown. Mann dan Kaufman (2012) juga
memaparkan bahwa senyawa metabolit sekunder
seperti alkaloid, terpenoid, fenol dan flavonoid
dapat mengganggu sistem pernapasan dan sistem
saraf.

Senyawa alkaloid dan terpenoid berperan sebagai
racun saraf yang  menghambat kerja enzim
asetilkolinesterase (Wink, 2000; Ryan dan
Oonagh, 1988). Asetilkolin yang dibentuk oleh
sistem saraf pusat berperan dalam proses
penghantar impuls dari sel saraf ke sel otot
melalui sinaps. Setelah impuls dihantarkan, proses
penghantaran impuls dihentikan oleh enzim
asetilkolinesterase untuk memecah asetilkolin
menjadi asam asetat dan kolin, sehingga celah
sinaps menjadi kosong kembali dan dapat
menghantarkan impuls berikutnya (Echeme dan
Khan, 2009; Hemingway dan Hilary, 2000).
Terhambatnya kerja enzim asetilkolinesterase
menyebabkan terjadinya penumpukan asetilkolin
sehingga menimbulkan kekacauan pada sistem
penghantar impuls menuju sistem otot. Kondisi ini
mengakibatkan otot kejang, knockdown dan
menyebabkan kematian (Untung 1993 dalam
Sanjaya dan Tina, 2006).

Senyawa fenol termasuk flavonoid diketahui
bersifat racun pada sistem pernapasan (Mann dan
Kaufman, 2012). Senyawa flavonoid akan masuk
ke dalam tubuh serangga melalui sistem
pernapasan yang berupa spirakel, sehingga
menimbulkan kelemahan pada sistem saraf dan
kerusakan pada sistem pernapasan yang
menyebabkan kematian pada serangga akibat tidak
bisa bernapas (Cania dan Endah, 2013).

Perlakuan ekstrak metanol P. minus dengan
konsentrasi 10%, 15%, 20% dan 25% dapat
menyebabkan knockdown pada M. domestica,
tetapi terdapat perbedaan waktu untuk
memberikan efek knockdown pertama kali.
Konsentrasi 25% merupakan konsentrasi yang
paling cepat menyebabkan knockdown yaitu pada
menit ke-40 (Tabel 1, Gambar 1). Gambar 1 juga
memperlihatkan bahwa semakin tinggi konsentrasi
ekstrak metanol P.minus yang digunakan, maka
semakin cepat terjadi knockdown pada
M. domestica. Hal ini sesuai dengan hasil
penelitian Memmi (2010), yang menyatakan
bahwa waktu knockdown pada M. domestica
semakin cepat terjadi seiring meningkatnya dosis
insektisida methomyl yang digunakan. Ramar et

al. (2014) juga memaparkan bahwa waktu
knockdown akan menurun dengan meningkatnya
konsentrasi (1,25%, 2,5%, 5% dan 10%) minyak
atsiri Myrtus caryophyllus untuk mengendalikan
nyamuk Culex quinquefasciatus. Terjadinya
knockdown pada M. domestica pada menit ke-40
menandakan kemampuan ekstrak metanol
P. minus lebih lambat dibandingkan minyak atsiri
Rosmarinus officinalis yang bisa menyebabkan
M. domestica mengalami knockdown pada
konsentrasi 20% dalam menit ke-30 (Kardinan,
2007).

Pengamatan selama 120 menit pada M. domestica
yang knockdown menunjukkan bahwa sejumlah
M. domestica dapat pulih kembali (recover)
(Tabel 2). Konsentrasi 25% menunjukkan
persentase M. domestica yang tidak pulih tertinggi
yaitu 51,11%, sedangkan persentase terkecil yaitu
pada konsentrasi 10% sebesar 75%. Kondisi ini
menunjukkan bahwa kemampuan ekstrak metanol
P. minus dalam proses knockdown bersifat
sementara (reversible), terlihat dari adanya
beberapa M. domestica yang dapat pulih kembali
setelah 15 menit. M. domestica yang tidak pulih
terlihat dengan tidak adanya respon bergerak
ketika disentuh.

Parameter lingkungan seperti suhu dan
kelembaban udara merupakan faktor penting yang
mempengaruhi aktivitas M. domestica. Hal ini
terkait dengan aktivitas M. domestica yang lebih
aktif pada siang hari seperti mencari makan dan
melakukan perkawinan (Rozendaal, 1997). Hasil
pengukuran suhu udara sebelum pengujian
berkisar antara 29 - 300C dan kelembaban udara
berkisar antara 85 - 86% (Tabel 3). Kondisi
lingkungan yang ada tergolong optimun untuk
aktivitas M. domestica yaitu pada suhu berkisar
antara 26 – 320C dan kelembaban udara berkisar
antara 21 - 88,2 % (Stafford, 2008).
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